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Abstract

Economic growth is an important indicator in the success of economic development for a country.
The indicators used to influence economic growth include the human development index, labor, and
government expenditure. The purpose of the research is to analyze the variables that affect the
economic growth of West Java Province from period 2017 to 2020. The analysis technique is Panel
Data regression using the Fixed Effect Model (FEM), with the help of Microsoft Excel 2016 and the
data is processed using Eviews 12 with a significance of 5%. The results showed that Human
Development Index and Government Expenditure affect Economic Growth a significant positive,
while Labor doesn 't affect Economic Growth.
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Abstrak

Pertumbuhan ekonomi adalah indikator penting dalam keberhasilan pembangunan perekonomian
bagi suatu negara. Adapun indikator yang digunakan untuk mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
antara lain indeks pembangunan manusia, tenaga kerja, dan pengeluaran pemerintah. Tujuan
penelitian untuk menganalisis variabel yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa
Barat periode tahun 2017 hingga 2020. Teknik analisis ialah regresi Data Panel menggunakan Fixed
Effect Model (FEM), dengan bantuan Microsoft Excel 2016 serta data diolah menggunakan Eviews
12 dengan signifikansi 5%. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa Indeks Pembangunan Manusia
dan Pengeluaran Pemerintah mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi secara signifikan positif,
sementara Tenaga Kerja tidak mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi.

Kata kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia, Tenaga Kerja, Pengeluaran
Pemerintah

PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi adalah indikator penting dalam keberhasilan pembangunan
perekonomian bagi suatu negara. Ekonomi maju disebabkan pertumbuhan meningkat, salah
satunya dari output nasional. Hal tersebut berkesinambungan sehingga dapat meningkatkan
taraf hidup masyarakat. Pertumbuhan ekonomi di Indonesia secara keseluruhan tetap baik
ditengah perekonomian dunia yang sedang melambat. Pertumbuhan ekonomi Indonesia
banyak ditopang oleh permintaan domestik. Sementara pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa
Barat memiliki bidang unggul yaitu industri pengolahan.

Pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Barat memiliki sumbangsih yang besar bagi
Indonesia, meskipun tahun 2020 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya.
Pertumbuhan ekonomi yang besar ditopang oleh bidang informasi dan komunikasi serta
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besarnya pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Barat mulai dari jumlah penduduk hingga
kekuatan ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi penting untuk mengukur keberhasilan pembangunan suatu
negara, yaitu dengan melihat faktor lain seperti indeks pembangunan manusia yang baik.
Menurut Sari dkk (2020), indeks pembangunan manusia merupakan faktor yang
berpengaruh pada perekonomian dalam mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat.
Semakin baik dan meratanya indeks pembangunan manusia dilihat dari keunggulan
masyarakat suatu wilayah dalam segi harapan hidup, pendidikan, dan standar hidup layak
maka akan meningkatkan perekonomian, namun masih ada kota dengan pengeluaran per
kapita dan usia harapan hidup yang mengalami penurunan, sehingga menyebabkan adanya
gap.

Keberhasilan indeks pembangunan manusia yang baik akan meningkatkan tenaga
kerja terserap lebih banyak. Tenaga kerja mengacu pada masyarakat bekerja guna
mendapatkan keperluan yang dibutuhkan. Menurut Novriansyah (2018), tenaga kerja adalah
faktor penting bagi pembangunan ekonomi. Jika perekonomian meningkat, penyerapan
tenaga kerja juga akan meningkat. Keberhasilan pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari
tenaga kerja terserap banyak dan produktif akan menghasilkan peningkatan jumlah output
yang dibutuhkan masyarakat serta akan meningkatkan perekonomian suatu wilayah.
Peningkatan pekerja suatu bidang akan mempengaruhi pertumbuhan output serta bidang lain
sehingga perekonomian meningkat, namun dengan banyaknya jumlah penduduk dalam usia
produktif bekerja, masih ada kabupaten yang mengalami lesunya dunia usaha dan industri
kecil akibat rendahnya kualitas tenaga kerja, sehingga menyebabkan adanya gap.

Banyaknya tenaga kerja terserap dapat meningkatkan pendapatan daerah serta
mengalokasikan pengeluaran pemerintah kepada publik. Menurut Ichvani & Sasana (2019),
pengeluaran pemerintah memiliki peran penting dalam suatu negara dengan kegiatan
perekonomian untuk membiayai negara dalam rangka mewujudkan kesejahteraan
masyarakat. Peningkatan pengeluaran pemerintah dalam perbaikan infrastruktur akan
meningkatkan proses produksi yang secara langsung akan mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi. Peran pemerintah sangat diperlukan dengan melaksanakan kebijakan fiskal dan
menyalurkan pengeluaran untuk sarana prasarana yang masyarakat butuhkan. Hal tersebut
dianggap paling efektif dalam meningkatkan perekonomian, namun masih ada kota yang
mengalami kenaikan cukup tinggi dalam alokasi dan pemfokusan ulang anggaran, sehingga
menyebabkan adanya gap.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti terdorong guna melakukan penelitian lebih
lanjut dengan rumusan masalah bagaimana pengaruh Indeks Pembangunan Manusia, Tenaga
Kerja, dan Pengeluaran Pemerintah terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Barat
periode tahun 2017 — 2020, serta dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh tersebut.
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TINJAUAN PUSTAKA
Teori Pertumbuhan Neo Klasik Solow — Swan

Pertumbuhan ekonomi tergantung pada pertumbuhan penduduk, akumulasi modal,
kemajuan teknologi, serta besarnya output yang saling berkaitan. Solow — Swan juga
memakai fungsi produksi yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi jangka panjang,
serta dapat mencakup berbagai kesempatan substitusi antara modal dan tenaga kerja untuk
mendapatkan suatu tingkat output. Menurut model Solow — Swan, teknologi diklaim sebagai
fungsi dari waktu, sehingga fungsi produksi memungkinkan adanya substitusi Yt = F (Kt,
Lt, At). Menurut fungsi produksi ini, waktu tidak masuk pada fungsi produksi secara
langsung namun melalui modal, tenaga kerja, serta teknologi, sebagai akibatnya output akan
berubah terhadap waktu hanya bila input produksi berubah. Output diperoleh dari akumulasi
modal serta tenaga kerja tertentu, akan semakin tinggi dengan adanya kemajuan teknologi
(Boediono, 2018).

Teori Pertumbuhan Ekonomi

Berdasarkan Solow — Swan, pertumbuhan ekonomi ialah parameter keberhasilan
pembangunan ekonomi. Kemajuan ekonomi dipengaruhi oleh tingginya pertumbuhan yang
ditentukan oleh perubahan jumlah penduduk, akumulasi modal, kemajuan teknologi, dan
output nasional, serta pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan juga dapat
meningkatkan taraf hidup masyarakat (Boediono 2018).

Berdasarkan Kuznets, pertumbuhan ekonomi ialah peningkatan kemampuan dalam
jangka panjang dari suatu negara untuk menyediakan berbagai barang dan jasa kepada
masyarakat. Pertumbuhan ekonomi pada dasarnya ialah banyaknya barang serta jasa
diperoleh dari aktivitas perekonomian. Dengan parameter untuk melihat kinerja ekonomi
secara nasional maupun regional (Hasan and Azis 2018).

Teori Indeks Pembangunan Manusia

Menurut Solow — Swan, akumulasi modal berinteraksi dalam proses pertumbuhan
ekonomi. Dengan kata lain, semakin besar modal akan menjadikan pertumbuhan ekonomi
semakin meningkat dan semakin rendah modal akan menjadikan pertumbuhan ekonomi
semakin menurun (Falianty 2019).

Menurut United Nations Development Programme (UNDP), pembangunan manusia
merupakan proses memperluas pilihan bagi manusia dengan memperhatikan daya kreatif,
kesetaraan, kelanjutan, dan pemberdayaan manusia. Indeks pembangunan manusia dapat
diukur dengan perbandingan kesehatan dilihat dari angka harapan hidup saat lahir,
pendidikan dilihat dari harapan lama sekolah serta rata-rata lama bersekolah, dan standar
hidup dilihat dari pengeluaran perkapita untuk keseimbangan kemampuan daya beli (Putra,
2018).

SIBATIK JOURNAL | VOLUME 1 NO.6 (MEI 2022)
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK



https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK

DETERMINASI PERTUMBUHAN EKONOMI PROVINSI ISSN 2809-8544

JAWA BARAT Il I” "II|I|

Farah Diffa Hanum, Sugianto, Sri Murtatik
DOI: https://doi.org/10.54443/sibatik.v1i6.111 gl 772800 854009

Teori Tenaga Kerja

Tenaga kerja ialah penduduk berusia 15 - 64 tahun yang bekerja, mencari pekerjaan,
serta sedang bekerja dapat memproduksi barang dan jasa. Tenaga kerja terserap
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi negara, di rumuskan sebagai penyerapan tenaga kerja
sama dengan angkatan kerja dikurangi oleh pengangguran (Subri, 2017).

Menurut Solow — Swan, bertambahnya satu orang dalam pertumbuhan angkatan kerja,
meningkatkan perekonomian. Dengan kata lain, semakin besar tenaga kerja akan
menjadikan pertumbuhan ekonomi semakin meningkat dan semakin rendah tenaga kerja
akan menjadikan pertumbuhan ekonomi semakin menurun (Falianty, 2019).

Teori Pengeluaran Pemerintah

Pengeluaran pemerintah ialah kebijakan fiskal untuk membiayai setiap proses
perekonomian suatu negara untuk menyejahterakan masyarakat. Pengeluaran pemerintah
ialah investasi dimasa mendatang (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat, 2020).

Menurut Solow — Swan, output total suatu negara akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi. Dengan kata lain, semakin besar output akan menjadikan
pertumbuhan ekonomi semakin meningkat dan semakin rendah output akan menjadikan
pertumbuhan ekonomi semakin menurun (Falianty, 2019).

METODE

Metode yang digunakan bersifat kuantitatif, dilakukan di Provinsi Jawa Barat dengan
jumlah kabupaten/kota sebanyak 27 pada periode 2017 — 2020 maka digunakan sebanyak
108 sampel. Jenis data yang digunakan ialah data sekunder. Sumber data menggunakan studi
kepustakaan didapatkan dari Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Barat. Teknik pengumpulan
data menggunakan cara dokumentasi serta studi pustaka dengan mengumpulkan data tekait
objek yang diteliti sebagai referensi dalam membaca dan mengkaji berbagai literatur
berbentuk junal ilmiah, buku, dan website. Teknik analisis data menggunakan regresi data
panel dengan bantuan Microsoft Excel 2016 serta data diolah menggunakan Eviews 12.
Regresi data panel terlebih dahulu di uji menggunakan Uji Asumsi Klasik. Selanjutnya
menggunakan estimasi model regresi dan dilanjutkan dengan teknik pemilihan model data
panel. Setelah itu dilanjutkan dengan Uji Signifikansi.

HASIL PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Nilai probabilitas Jarque-Bera dalam penelitian ini sebesar 0.073303 lebih besar dari
tingkat signifikasi 5%, disimpulkan bahwa asumsi klasik dalam uji normalitas sudah
terpenuhi.
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Uji Multikolinearitas

Korelasi antar variabel terdapat hasil diatas 0.8, sehingga asumsi klasik dalam uji
multikolinearitas belum terpenuhi. Diperlukan cara untuk mengatasi masalah tersebut,
menurut Gujarati & Porter (2015) dilakukan transformasi variabel menggunakan Model
First Difference, karena model tersebut dalam regresi variabel tidak menggunakan aslinya,
namun berasal dari nilai variabel yang berurutan. Setelah dilakukan perbaikan menggunakan
Model First Difference, korelasi antar variabel sudah dibawah 0.8, disimpulkan bahwa
asumsi klasik dalam uji multikolinearitas terpenuhi.

Uji Autokorelasi

Nilai Durbin-Watson stat dalam penelitian ini sebesar 1.470371. Menurut Santoso
(2019), nilai DW terletak di antara -2 sampai +2 disimpulkan bahwa asumsi klasik dalam uji
autokorelasi sudah terpenuhi.

Uji Heteroskedastisitas
Semua variabel mempunyai nilai probabilitas dalam penelitian ini diatas 5%,
disimpulkan bahwa asumsi klasik dalam uji heteroskedastisitas sudah terpenuhi.

Teknik Penentuan Model
Uji Hausman

Diperoleh nilai distribusi chi-square sebesar 87.238952 dengan probabilitas chi-
square sebesar 0.0000 (0.0000 < 0.05), sehingga model terbaik dalam penelitian ini
menggunakan Fixed Effect Model (FEM).

Hasil Analisis Regresi Data Panel
Berdasarkan hasil wuji, Fixed Effect Model (FEM) lebih baik dalam
menginterpretasikan regresi data panel. Hasil regresi sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Fixed Effect Model (FEM)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 5.347995 0.575783 9.288205 0.0000
IPM 0.069274 0.003779 18.33292 0.0000
LNTK -0.015589 0.050561 -0.308313 0.7587
LNPP 0.042045 0.021050 1.997422 0.0493
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Root MSE 0.014063 R-squared 0.999794
Mean dependent var 10.40628 Adjusted R-squared 0.999717
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S.D. dependent var 0.983627 S.E. of regression 0.016548
Akaike info criterion -5.134913 Sum squared resid 0.021360
Schwarz criterion -4.389876 Log likelihood 307.2853
Hannan-Quinn criter. -4.832828 F-statistic 13032.91
Durbin-Watson stat 1.470371 Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Hasil Olah Data Eviews 12

Berdasarkan hasil pengujian pada Fixed Effect Model (FEM) menunjukkan bahwa:

a. Hasil regresi data panel menghasilkan nilai konstanta sebesar 5.347995 menunjukkan
bahwa jika nilai variabel IPM, LNTK, dan LNPP konstan, maka nilai dari PE sebesar
5.347995.

b. Nilai IPM akan meningkat sebesar 1 satuan, maka PE akan meningkat sebesar 0.069274,
mengindikasikan bahwa IPM memiliki hubungan positif.

c. Nilai LNTK akan menurun sebesar 1 satuan, maka PE akan menurun sebesar -0.015589,
mengindikasikan bahwa LNTK memiliki hubungan negatif.

d. Nilai LNPP akan meningkat sebesar 1 satuan, maka PE akan meningkat sebesar
0.042045, mengindikasikan bahwa LNPP memiliki hubungan positif.

Uji Hipotesis dan Analisis
Uji t
Uji in1 membandingkan nilai thiung dengan tivel. Mencari nilai tuaper menggunakan

Microsoft Excel 2016 dengan rumus =tinv(a;n-k), sehingga didapatkan hasil =tinv(0.05;108-

3) =1.982815.

a. Berdasarkan hasil regresi, IPM memiliki nilai thiung (18.33292) > tiaber (1.982815). Nilai
probabilitas IPM sebesar 0.0000 (0.0000 < 0.05), sehingga secara statistik berpengaruh
signifikan. Disimpulkan bahwa IPM memiliki pengaruh terhadap PE.

b. Berdasarkan hasil regresi, LNTK memiliki nilai thitung (-0.308313) < ttaber (1.982815).
Nilai probabilitas LNTK sebesar 0.7587 (0.7587 > 0.05), sehingga secara statistik tidak
berpengaruh signifikan. Disimpulkan bahwa LNTK tidak memiliki pengaruh terhadap
PE.

c. Berdasarkan hasil regresi, LNPP memiliki nilai thiung (1.997422) > tiaver (1.982815).
Nilai probabilitas LNPP sebesar 0.0493 (0.0493 < 0.05), sehingga secara statistik
berpengaruh signifikan. Disimpulkan bahwa LNPP memiliki pengaruh terhadap PE.

Uji F

Uji ini membandingkan nilai Fhiung dengan Fepel. Mencari nilai Fiavel menggunakan
Microsoft Excel 2016 dengan rumus =FINV(a;k-1;n-k), sehingga didapatkan hasil
=FINV(0.05;3-1;108-3) = 3.082852.

Berdasarkan hasil regresi, nilai Fniung sebesar 13032.91 sedangkan Fipel sebesar
3.082852, sehingga diperoleh hasil Fritung (13032.91) > Fravel (3.082852) dengan probabilitas
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sebesar 0.000000 < 0.05, sehingga secara statistik model estimasi menunjukkan bahwa IPM,
LNTK, dan LNPP secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap PE Provinsi Jawa
Barat periode tahun 2017 — 2020.

Uji R-Squared dan Adjusted R-Squared

Berdasarkan hasil regresi, diperoleh nilai R-Squared sebesar 0.999794 atau 99,97%
dan Adjusted R-Squared sebesar 0.999717 atau 99,97%. Mengindikasikan bahwa PE dapat
dijelaskan sebesar 99,97% oleh variabel IPM, LNTK, dan LNPP, sedangkan sisanya sebesar
0,03% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Analisis Ekonomi dan Pembahasan
Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hasil penelitian menggunakan regresi data panel (fixed effect model) membuktikan
bahwa variabel indeks pembangunan manusia mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
Provinsi Jawa Barat periode tahun 2017 — 2020. Sesuai dengan hipotesis, dimana indeks
pembangunan manusia mengalami peningkatan menyebabkan pertumbuhan ekonomi juga
meningkat. Indeks pembangunan manusia yang baik dapat dilihat dari faktor pendidikan,
kesehatan, dan pendapatan masyarakatnya. Hal ini diperkuat oleh Teori Pertumbuhan Neo
Klasik Solow — Swan, akumulasi modal berinteraksi dalam proses pertumbuhan ekonomi.
Dengan kata lain, semakin besar modal akan menjadikan pertumbuhan ekonomi semakin
meningkat dan semakin rendah modal akan menjadikan pertumbuhan ekonomi semakin
menurun.

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian (Aryanto & Handaka 2017), (Maqin &
Sidharta 2017), dan (Akhsan 2018) mengatakan bahwa indeks pembangunan manusia
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Jawa Barat
periode tahun 2017 — 2020 menjadi salah satu faktor yang menghasilkan masyarakat
berkualitas karena pendidikan, kesehatan, dan pendapatan terus mengalami peningkatan
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah maupun nasional.

Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hasil penelitian menggunakan regresi data panel (fixed effect model) membuktikan
bahwa tenaga kerja tidak mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Barat periode
tahun 2017 — 2020. Sebagaimana dijelaskan dalam Teori Pertumbuhan Neo Klasik Solow —
Swan, bertambahnya satu orang dalam pertumbuhan angkatan kerja, meningkatkan
perekonomian. Dengan kata lain, semakin besar tenaga kerja akan menjadikan pertumbuhan
ekonomi semakin meningkat dan semakin rendah tenaga kerja akan menjadikan
pertumbuhan ekonomi semakin menurunkan.

Hasil dari penelitian ini tidak mempengaruhi pertumbuhan ekonomi disebabkan oleh
tenaga kerja belum memberikan hasil yang signifikan, dimana penyerapan tenaga kerja di
kabupaten/kota tidak merata. Penyebab tidak meratanya tenaga kerja ada pada wilayah kota
yang memiliki wilayah padat penduduk sehingga sulit bersaing dalam mendapatkan
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pekerjaan, serta pada wilayah kabupaten para pekerja kurang memiliki produktivitas
menyebabkan rendahnya pendapatan perkapita masyarakat. Kurangnya produktivitas
masyarakat terjadi karena mayoritas tenaga kerja terserap berpendidikan sekolah dasar (SD)
dengan jumlah 94,32% sehingga kurang memiliki keahlian dan keterampilan yang terpaksa
masuk ke dunia kerja. Hal ini membuat penyerapan tenaga kerja tidak sepenuhnya terserap
dengan baik. Dilihat pada tahun 2020 Kabupaten Cianjur mengalami peningkatan tenaga
kerja, namun adanya pandemi Covid-19 mengakibatkan lapangan kerja terbatas karena
perusahaan banyak yang merugi. Meruginya perusahaan membuat para pekerja kehilangan
pekerjaan, hal ini mengganggu kestabilan pertumbuhan ekonomi karena terjadi ketimpangan
tenaga kerja dengan lapangan pekerjaan yang ada. Penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian (Rahman dkk., 2016), (Purnamasari dkk., 2017), dan (Surgawati 2020)
mengatakan bahwa tenaga kerja tidak mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.

Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hasil penelitian menggunakan regresi data panel (fixed effect model) membuktikan
bahwa pengeluaran pemerintah mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Barat
periode tahun 2017 — 2020. Sesuai dengan hipotesis, dimana pengeluaran pemerintah
mengalami peningkatan menyebabkan pertumbuhan ekonomi juga meningkat. Pengeluaran
pemerintah terdiri dari total belanja pemerintah pusat, transfer daerah, serta dana desa. Hal
ini diperkuat oleh Teori Pertumbuhan Neo Klasik Solow — Swan, output total suatu negara
akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan kata lain, semakin besar output
akan menjadikan pertumbuhan ekonomi semakin meningkat dan semakin rendah output
akan menjadikan pertumbuhan ekonomi semakin menurun.

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian (Sari dkk., 2016), (Munzir et al. 2017),
dan (Putri et al. 2018) mengatakan bahwa pengeluaran pemerintah mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi. Pengeluaran Pemerintah Provinsi Jawa Barat periode tahun 2017 —
2020 lebih dialokasikan untuk pembangunan sarana prasarana publik yang dilakukan secara
optimal dan tepat sasaran, sehingga pengeluaran pemerintah secara nyata mampu
meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia dan
Pengeluaran Pemerintah mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Barat periode
tahun 2017 — 2020 secara signifikan positif. Sementara Tenaga Kerja tidak mempengaruhi
Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Barat periode tahun 2017 — 2020, dikarenakan tidak
ada pengaruh tenaga kerja dari besarnya pertumbuhan ekonomi. Tenaga kerja tidak
sepenuhnya terserap dengan baik, serta masih kurangnya keahlian dan keterampilan yang
dimiliki. Pada wilayah kota yang memiliki wilayah padat penduduk sehingga sulit bersaing
dalam mendapatkan pekerjaan dan pada wilayah kabupaten para pekerja kurang memiliki
produktivitas menyebabkan rendahnya pendapatan perkapita masyarakat. Hal ini
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mengganggu kestabilan pertumbuhan ekonomi karena terjadi ketimpangan tenaga kerja
dengan lapangan pekerjaan yang ada.
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